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Abstract:	 This	 study	 aims	 to	 see	 the	 correlation	 between	 the	 five	 factor	 model	
personality	and	work	stress	of	PT	Expedition	X	Medan	employees.	This	study	uses	a	
quantitative	 approach	 with	 incidental	 sampling	 technique.	 The	 subjects	 in	 this	
research	were	152	employees	of	PT	Expedition	X	Medan.	Data	in	this	study	obtained	
through	 the	 work	 stress	 scale	 and	 the	 five	 factor	 model	 personality	 scale.	 Data	
analysis	 in	 this	 study	used	 the	Spearman	correlation	 technique.	The	 study	 results	
show	that	there	is	no	correlation	between	the	five	factor	model	personality	and	work	
stress	of	PT	Expedition	X	Medan	employees.	The	majority	of	employees	had	low	work	
stress	and	five	factor	model	personality,	with	a	percentage	of	of	37.9%	in	work	stress	
and	32.5%	in	five	factor	model	personality.	In	this	study,	it	was	also	found	that	three	
factors	of	 the	 five	 factor	model	personality,	namely	neuroticism,	extraversion	and	
agreeableness,	 had	 a	 relationship	 with	 work	 stress.	 Neuroticism	 has	 a	 positive	
correlation	with	work	stress,	,	while	extraversion	and	agreeableness	have	a	negative	
correlation	with	work	stress.	
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Abstrak:	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	melihat	hubungan	kepribadian	five	factor	
model	 dengan	 stres	kerja	pada	karyawan	PT	Ekspedisi	X	Medan.	Penelitian	 ini	
menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	teknik	 incidental	sampling.	Subjek	
penelitian	 adalah	 152	 pada	 karyawan	 PT	 Ekspedisi	 X	 Medan.	 Data	 dalam	
penelitian	 diperoleh	melalui	 skala	 stres	 kerja	 dan	 skala	 kepribadian	 five	 factor	
model.	Analisis	data	dalam	penelitian	ini	menggunakan	teknik	korelasi	spearman.	
Hasil	 penelitian	menunjukkan	 tidak	 terdapat	 hubungan	 kepribadian	 five	 factor	
model	dengan	stres	kerja	pada	karyawan	PT	Ekspedisi	X	Medan.	Sebagian	besar	
karyawan	memiliki	 stres	 kerja	 dan	 kepribadian	 five	 factor	model	 yang	 rendah,	
dengan	persentase	 stres	kerja	37,9%	dan	kepribadian	 five	 factor	model	 32,5%.	
Dalam	 penelitian	 ini	 juga	 ditemukan	 bahwa	 tiga	 faktor	 kepribadian	 five	 factor	
model	 yaitu	 neuroticism,	 extraversion	 dan	 agreeableness	 memiliki	 hubungan	
dengan	 stres	 kerja.	Neuroticism	 memiliki	 hubungan	 positif	 dengan	 stres	 kerja,	
sedangkan	 extraversion	 dan	 agreeableness	memiliki	 hubungan	 negatif	 dengan	
stres	kerja.	

Kata	Kunci:		 karyawan,	kepribadian	five	factor	model,	stres	kerja	
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Pendahuluan 

Pekerjaan	 dan	 karir	 memiliki	 peran	

yang	 sangat	 besar	 dalam	 membiayai	

kebutuhan	 sehari-hari	 individu.	 Thamrin	 &	

Bashir	(2015)	menjelaskan	faktor	pemilihan	

pekerjaan	 tidak	 terlepas	 dari	 kebutuhan	

ekonomi,	 sosial,	 dan	 psikologis,	 dimana	

secara	 ekonomi,	 penghasilan	 digunakan	

untuk	 mencukupi	 kebutuhan	 hidup,	 secara	

sosial	orang	yang	bekerja	akan	lebih	dihargai	

dari	 pada	 pengangguran,	 sedangkan	 secara	

psikologis,	 orang	 yang	 bekerja	 akan	

meningkatkan	 kompetensi	 dan	 harga	

dirinya.	

Menurut	 Subyantoro	 (2009),	 tingkat	

stres	 kerja	 dapat	 memengaruhi	 kinerja	

karyawan.	 Stres	 kerja	 adalah	 suatu	 kondisi	

dari	interaksi	manusia	dengan	pekerjaannya	

pada	 sesuatu	 berupa	 suatu	 kondisi	

ketegangan	 yang	 menciptakan	 adanya	

ketidakseimbangan	 fisik	 dan	 psikis,	 yang	

memengaruhi	 emosi,	 proses	 berpikir,	 dan	

kondisi	seorang	karyawan	(Asih	dkk.,	2018).	

Robbins	 &	 Judge	 (2015)	 menjelaskan	 stres	

kerja	 sebagai	 situasi	 dinamik	 dimana	

individu	menghadapi	 kendala,	 peluang,	 atau	

tuntutan	 berkaitan	 dengan	 apa	 yang	

diinginkannya,	 dan	 hasilnya	 dipersepsikan	

tidak	 pasti	 dan	 penting	 menurut	 individu	

tersebut.	 Badeni	 (2013)	 menyatakan	

perbedaan	 tingkat	 stres	 seseorang	 dapat	

dipengaruhi	oleh	 jenis	kepribadian.	Robbins	

&	 Judge	 (2015)	 mengelompokkan	 gejala	

stres	 kerja	 ke	 dalam	 tiga	 kategori,	 yaitu	

gejala	 fisiologis,	 gejala	 psikologis	 dan	 gejala	

perilaku.	

Kepribadian	 merupakan	 keseluruhan	

cara	 seseorang	 bereaksi	 dan	 berinteraksi	

dengan	orang	 lain	 (Robbins	&	 Judge,	 2015).	

Five	 factor	 model	 (FFM)	 adalah	 pendekatan	

teoritis	kepribadian	yang	mengacu	pada	lima	

faktor,	 yaitu	 openness	 to	 experience,	

conscientiousness,	extraversion,	agreeablenes,	

dan	 neuroticism	 (McCrae	 &	 Costa,	 2003).	

Goldberg	 (dalam	 Pervin	 dkk.,	 2010)	

menjelaskan	 kepribadian	model	 lima	 faktor	

sebagai	perbedaan	individual	paling	penting	

dalam	 transaksi	 kehidupan	 manusia	 yang	

akan	 diuraikan	 menjadi	 terminologi	 yang	

memberi	 informasi	 perbedaan	 individual	

tersebut.	 Robbins	 &	 Judge	 (2017)	

menyatakan	 terdapat	hubungan	 teori	model	

lima	 faktor	 (five	 factor	 model)	 dengan	

performa	di	dunia	kerja	dimana	kepribadian	

merupakan	 salah	 satu	 bagian	 dari	 faktor	

internal	 yang	 dapat	 memengaruhi	 stres	

seseorang.		

Individu	dengan	conscientiousness	tinggi	

memiliki	 pengetahuan	 tentang	 pekerjaan	

yang	 lebih	 tinggi,	 namun	 mereka	 dapat	

terlalu	 fokus	 dengan	 pekerjaan	 sehingga	

dapat	menimbulkan	konflik	dengan	keluarga,	

rekan	 di	 organisasi	 dan	 lebih	 tidak	 kreatif.	

Individu	 neurotic	 tidak	 mampu	 beradaptasi	

terhadap	 perubahan	 lingkungan	 kerja	

sehingga	akan	mengalami	burnout	dan	work-
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family	 conflict.	 Extrovert	 dalam	 dunia	 kerja	

memiliki	hubungan	interpersonal	yang	lebih	

baik	 dibandingkan	 introvert.	 Individu	 yang	

agreeable	cenderung	lebih	patuh	aturan	dan	

puas	dalam	pekerjaan	mereka.		

Hamid	dkk		(2021)	dalam	penelitiannya	

menemukan	 bahwa	 kepribadian	

berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 stres	 kerja	

dengan	 arah	 hubungan	 negatif.	 Hubungan	

negatif	 ini	 memiliki	 arti	 bahwa	 semakin	

tinggi	 stres	 kerja	 seseorang	 maka	 semakin	

rendah	nilai	kepribadiannya.	

Penelitian	 Rakhmad	 (2018)	

menunjukan	 hasil	 bahwa	 terdapat	

perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 karyawan	

bertipe	 kepribadian	 A	 dengan	 tipe	 B	

terhadap	 stres	 kerja.	 Karyawan	 tipe	

kepribadian	 A	 memiliki	 stres	 lebih	 tinggi	

dengan	 mean	 52,74	 dibandingan	 dengan	

karyawan	 tipe	 kepribadian	 B	 yang	 tingkat	

stresnya	lebih	rendah	dengan	mean	46,19.		

Metode 

Variabel	Penelitian	

Penelitian	 ini	melibatkan	variabel	 bebas	 (X)	

berupa	 	 kepribadian	 five	 factor	 model,	 dan	

variabel	terikat	(Y)	berupa	stres	kerja.	

Subjek	

Teknik	 pengambilan	 sampel	 dalam	

penelitian	 ini	 adalah	 dengan	 menggunakan	

incidental	 sampling.	 Subjek	 pada	 penelitian	

ini	 adalah	 karyawan	 PT	 X	 yang	 bergerak	 di	

bidang	 ekspedisi	 di	 wilayah	 Kota	 Medan	

yang	terdiri	dari	152	orang	karyawan.		

Instrumen	Penelitian	

Instrumen	 penelitian	 ini	 adalah	

kuesioner	 dalam	 bentuk	 skala	 likert	 untuk	

variabel	 stres	 kerja	 dan	 kepribadian	 five	

factor	 model.	 Skala	 stres	 kerja	 disusun	

berdasarkan	 gejala	 stres	 kerja	 Robbins	 dan	

Judge,	 sedangkan	 skala	 kepribadian	 five	

factor	model	disusun	berdasarkan	five	factor	

model	personality	McCrae	dan	Costa.		

Validitas	dan	Reliabilitas	

Uji	 validitas	 dilakukan	 menggunakan	

teknik	 Correted	 Item	 Total	 Correlation,	
sedangkan	 uji	 reliabilitas	 menggunakan	

rumus	 Cronbach	 Alpha.	 Dari	 hasil	 uji,	 pada	

alat	ukur	stres	kerja	diperoleh	30	aitem	yang	

valid	 dengan	 nilai	 reliabilitas	 0,890,	 dan	

pada	kepribadian	five	factor	model	diperoleh	

96	aitem	valid	dengan	nilai	reliabilitas	0.953.	

Uji	Asumsi	

Uji	 asumsi	 yang	 dilakukan	 adalah	 uji	

normalitas	 dan	 linearitas.	 Uji	 normalitas	

dilakukan	 menggunakan	 teknik	 One	 Sample	

Komolgrav�Smirnov	 Test,	 dan	 uji	 linearitas	

dilakukan	 menggunakan	 test	 for	 linearity	

pada	Program	SPSS	Versi	22.		

Uji	Hipotesis	

Uji	 hipotesis	 pada	 penelitian	 ini	

menggunakan	 statistik	 non-parametrik	 dengan	

uji	korelasi	Spearman.	
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Hasil  

Tabel 1. 
Kategorisasi Stres Kerja 

Skor Kategorisasi Jumlah Persentase 
87,8175 ≤  X 
67,883 ≤  X < 87, 818 

Berat 
Sedang 

33 
87 

21,7% 
57,2% 

X < 67,883 Ringan 32 21,1% 
Total  152 100% 

 

Tabel 2. 
Kategorisasi Stres Kerja Karyawan berdasarkan Masing-Masing Gejala 

Gejala Stres Kerja 
Kategori 

Ringan Sedang Berat 
Jumlah Persentase Jumlah  Persentase  Jumlah Persentase 

Fisiologis 26 17,1% 84 55,3% 42 27,6% 
Psikologis 34 22,4% 83 54,6% 35 23% 
Perilaku 28 18,4% 91 59,9% 33 21,7% 

 

Tabel 3. 
Kategorisasi Kepribadian Five Factor Model 

Skor Kategorisasi Jumlah Persentase 
X > 255,05 
X < 243,05 

Tinggi 
Rendah 

44 
45 

28,9% 
29,6% 

243,05 – 255,05 Tidak Terkategorisasi 63 41,4% 
Total  152 100% 

 

Tabel 4. 
Kategorisasi Kepribadian Five Factor Model Karyawan berdasarkan Masing-masing Faktor 

Faktor Kepribadian Five Factor Model 
Kategori 

Rendah Tinggi 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Openness to Experience 39 25,7% 51 33,6% 
Counscientiousness 49 32,2% 38 25% 
Extraversion 46 30,3% 34 22,4% 
Agreeableness 42 27,6% 50 32,9% 
Neuroticisim 46 30,3% 40 26,3% 

 

Tabel 5. 
Hasil Uji Normalitas 

Variabel Signifikansi (p) Keterangan 
Stres Kerja 0,000 

0,019 Tidak Normal Kepribadian Five Factor Model 
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Tabel 6. 
Hasil Uji Linearitas 

Variabel   Koefisien Linearitas (F) Signifikansi (p) Keterangan 
Stres Kerja 0,230                         0,632 Tidak Linear Kepribadian Five Factor Model 

 

Tabel 7. 
Hasil Uji Korelasi Spearman Stres Kerja dengan Kepribadian Five Factor Model 

Variabel Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) Keterangan 
Stres Kerja 

    0,059  0,467   Ditolak Kepribadian Five Factor Model 

 

Tabel 8. 
Hasil Uji Korelasi Faktor Kepribadian Five Factor Model dengan Variabel Stres Kerja 

Faktor Kepribadian Five Factor Model Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) 
Openness to Experience  0,004 0,963 
Counscientiousness -0,069 0,400 
Extraversion -0,753 0,000 
Agreeableness -0,169 0,037 
Neuroticism  0,800 0,000 

 

Tabel 9. 
Hasil Uji Korelasi Aspek Stres Kerja dengan Variabel Kepribadian Five Factor Model  

Aspek Stres Kerja Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p) 
Gejala Fisiologis 0,143 0,078 
Gejala Psikologis 0,057 0,485 
Gejala Perilaku 0,005 0,949 
   

Diskusi 

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	

hubungan	 kepribadian	 five	 factor	 model	

dengan	 stres	 kerja.	 Hasil	 penelitian	 yang	

telah	 dilakukan	 pada	 152	 karyawan	 PT	

Ekspedisi	 X	 di	 wilayah	 Kota	 Medan	

menunjukkan	tidak	terdapat	hubungan	yang	

signifikan	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut.	

Berdasarkan	hasil	tersebut,	maka	dinyatakan	

bahwa	Ha	penelitian	ini	ditolak,	artinya	tinggi	

atau	 rendahnya	 stres	 kerja	 karyawan	 PT	 X	

Kota	Medan	 tidak	ada	hubungannya	dengan	

kepribadian	 five	 factor	 model	 karyawan	

tersebut.	 Jika	 karyawan	 mengalami	 stres	

akibat	 pekerjaan,	 maka	 stres	 tersebut	 tidak	

disebabkan	 oleh	 faktor	 kepribadian	 yang	

dimiliki	oleh	karyawan	tersebut.	

Temuan	 dalam	 penelitian	 ini	 juga	

didukung	 oleh	 penelitian	 yang	 dilakukan	

oleh	 Kheirkhah	 dkk.	 (2018),	 yang	 mana	

hasilnya	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	

terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	
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kepribadian	 five	 factor	 model	 dengan	 stres	

kerja.	Tingkat	stres	kerja	individu	yang	tinggi	

tidak	 ada	 hubungannya	 dengan	 sifat	

kepribadian	 individu	 tersebut.	 Hasil	

penelitian	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 hasil	

penelitian	yang	dilakukan	oleh	Nuzulawati	&	

Rohmatun	 (2016)	 yang	 menjelaskan	 tipe	

kepribadian	 tidak	 mempunyai	 pengaruh	

terhadap	 stres	 kerja.	 Hal	 ini	 dapat	 terjadi	

karena	 stres	 kerja	 tidak	 hanya	 dipengaruhi	

oleh	 kepribadian,	 namun	 juga	 dapat	

dipengaruhi	oleh	persepsi	individu	terhadap	

keadaan	 atau	 peristiwa	 yang	 terjadi	 dan	

dukungan	sosial.	

Temuan	 dalam	 penelitian	 ini	

bertentangan	 dengan	 penelitian	 yang	

dilakukan	 oleh	 Hamid	 dkk.	 (2021)	 yang	

menyatakan	 kepribadian	 berpengaruh	

signifikan	 terhadap	 stres	 kerja	 dengan	 arah	

hubungan	 negatif.	 Hubungan	 negatif	 berarti	

jika	 kepribadian	 individu	 tinggi	 maka	 stres	

kerja	yang	akan	dialaminya	menurun,	begitu	

juga	 sebaliknya,	 jika	 kepribadian	 individu	

rendah	 maka	 stres	 kerja	 yang	 akan	

dialaminya	akan	semikin	tinggi.	Temuan	lain	

yang	 menyatakan	 bahwa	 kepribadian	

memiliki	 hubungan	 negatif	 yang	 signifikan	

dengan	 stres	 kerja	 juga	 dapat	 ditemukan	

pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Hadush	

(2021).	 Meskipun	 demikian,	 penelitian	

Dosunmu	(2018)	mengemukakan	hasil	yang	

sedikit	 berbeda	 dari	 kedua	 penelitian	

tersebut.	 Hasil	 dari	 penelitiannya	

menemukan	 bahwa	 hubungan	 yang	

signifikan	 antara	 kepribadian	 five	 factor	

model	 dengan	 stres	 kerja	 ini	 memiliki	 arah	

yang	 positif,	 artinya	 semakin	 tinggi	

kepribadian	 five	 factor	 model	 yang	 dimiliki	

seseorang	maka	 semakin	 tinggi	pula	 tingkat	

stres	kerjanya.	

Stres	 sebagai	 fenomena	 psikologis	

dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 salah	

satunya	 faktor	 yang	 berkaitan	 dengan	

pekerjaan	(Beheshti,	2014).	Robbins	&	Judge	

(dalam	 Hamid	 dkk.,	 2021)	 menjelaskan	

hubungan	 antara	 kesesuaian	 kepribadian	

dengan	pekerjaan	merupakan	hal	yang	dapat	

menciptakan	 stres	 kerja.	 Faktor	 yang	

menyebabkan	stres	kerja	tidak	hanya	berasal	

dari	 kepribadian.	 Safarina	 dkk.	 (2021)	

menyatakan	 stres	 juga	 dapat	 disebabkan	

oleh	 peristiwa	 yang	 terjadi	 yang	 terjadi	 di	

lingkungan	 kerja,	 lingkungan	 sosial,	 dan	

dalam	kehidupan	 rutin	 (pekerjaan,	 keluarga	

dan	 kehidupan	 sosial),	 dimana	 hal	 tersebut	

dipengaruhi	 oleh	 emosional,	 psikologis,	

mental	 dan	 penyakit	 fisik.	 Robbins	 &	 Judge	

(2017)	juga	mengemukakan	bahwa	terdapat	

faktor	 lain	 yang	 juga	 memengaruhi	 stres	

kerja,	 seperti	 lingkungan,	 tugas,	 peran,	

tuntutan	 antar	 pribadi	 dalam	 organisasi,	

persepsi,	pengalaman	bekerja	dan	dukungan	

sosial.	 Sedangkan	 menurut	 Moonhead	 &	

Griffin	 (dalam	 Suryawan,	 2018)	 terdapat	

empat	faktor	yang	mempengaruhi	stres	kerja	

pada	 karyawan	 dalam	 organisasi,	 yaitu	
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tuntutan	tugas,	tuntutan	fisik,	tuntutan	peran	

dan	tuntutan	antarpersonal.	

Faktor	 penyebab	 munculnya	 stres	

dapat	 dilihat	 dari	 berbagai	 sudut	 pandang	

teori	 yang	 berbeda,	 seperti	 sudut	 pandang	

kognitif	 yang	 menekankan	 pada	 bagaimana	

individu	 mempersepsikan	 dan	 merespon	

ancaman	 dari	 luar.	 Persepsi	 akan	

mencocokkan	 antara	 kondisi	 yang	

berpotensi	menimbulkan	stres	dengan	reaksi	

karyawan	 (Robbins	 &	 Judge,	 2017).	 Suatu	

peristiwa	 dapat	 menimbulkan	 stres	 pada	

seseorang	 atau	 tidak,	 bergantung	 pada	

bagaimana	 dia	 mempersepsikan	 peristiwa	

tersebut.		

Faktor	 lain	 seperti	 pengalaman	

bekerja	 dapat	 menimbulkan	 stres,	 hal	 ini	

karena	 orang	 yang	 lebih	 lama	 bertahan	 di	

organisasi	 adalah	 yang	 memiliki	 ketahanan	

terhadap	stressor	organisasi.	Karyawan	akan	

membentuk	 coping	 mechanism	 terhadap	

stres.	 Karena	 pembentukan	 coping	

mechanism	membutuhkan	waktu	yang	 lama,	

karyawan	senior	akan	lebih	baik	beradaptasi	

dan	 mengatasi	 stres	 (Robbins	 &	 Judge,	

2017).		

Lingkungan	 kerja	 juga	 dapat	

mempengaruhi	stres	kerja.	Lingkungan	kerja	

yang	menyenangkan,	 seperti	 kondisi	 kantor	

yang	 bersih,	 penerangan	 yang	 memadai,	

ventilasi	 cukup,	 hubungan	 antar	 pegawai	

yang	 harmonis,	 kepemimpinan	 yang	 baik,	

dan	 lain	 sebaginya,	 akan	 menimbulkan	

perasaan	 puas	 pada	 pegawai,	 sehingga	

pegawai	 akan	 merasa	 betah	 dan	

bersemangat	 dalam	 menyelesaikan	

pekerjaan	(Rahmawan	dkk.,	2018).	

Dukungan	 sosial	 dari	 orang	 terdekat	

juga	 dapat	 mempengaruhi	 tingkatan	 stres	

karyawan.	 Dukungan	 social	 memberikan	

kenyamanan,	 perhatian,	 penghargaan,	 dan	

bantuan	 kada	 individu	 	 (Safarino	 &	 Smith,	

dalam	 Nisa	 dkk.,	 2023). Cristenzein	 &	 Adhi	
(2021)	dalam	penelitiannya	mengemukakan	

bahwa	proporsi	 stres	kerja	ditemukan	 lebih	

besar	 pada	 responden	 dengan	 dukungan	

sosial	 yang	 buruk.	 Sarafino	 &	 Smith	 (dalam	

Nisa	 dkk.,	 2023)	 menyatakan	 bahwa	

dukungan	secara	emosional	yang	melibatkan	

empati,	 rasa	 khawatir,	 dan	 afirmasi	 positif,	

membantu	dalam	membina	kepercayaan	diri	

dan	 pemikiran	 positif.	 Rahmah	 &	 Wardiani	

(2021)	 menjelaskan	 dalam	 penelitiannya	

bahwa	 beban	 kerja	 merupakan	 faktor	 yang	

paling	 dominan	 mempengaruhi	 stres	 kerja	

dimana	 pekerja	 yang	 memiliki	 beban	 kerja	

subyektif	 tinggi	 mempunyai	 tingkat	 stres	

yang	lebih	lebih	besar.	

Faktor-faktor	 tersebut	 merupakan	

variabel	moderator	 ataupun	 variabel	 antara	

yang	tidak	dapat	diteliti	dalam	penelitian	ini	

namun	 dapat	 memengaruhi	 hubungan	

kepribadian	 five	 factor	 model	 dengan	 stres	

kerja	 pada	 karyawan.	 Berdasarkan	

penjelasan	tersebut,	stres	kerja	karyawan	PT	

Ekspedisi	 X	 wilayah	 Kota	 Medan	 dapat	
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dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 selain	

kepribadian,	 seperti	 persepsinya	 terhadap	

peristiwa	 terkait	 pekerjaan,	 dukungan	 dari	

orang	 yang	 ada	 di	 sekitar,	 lingkungan	

pekerjaan,	pembagian	tugas	dan	peran,	serta	

tuntunan	yang	dirasakan	karyawan	tersebut	

di	pekerjaannya.		

Meskipun	 secara	 keseluruhan	 tidak	

terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	

variabel	 kepribadian	 five	 factor	 model	 dan	

variabel	stres	kerja	pada	152	karyawan	PT	X,	

hasil	 analisis	 per	 aspek	 antara	 faktor-faktor	

kepribadian	 five	 factor	 model	 dengan	

variabel	 stres	 kerja	 menunjukkan	 terdapat	

tiga	 faktor	 yang	memiliki	 hubungan	 dengan	

variabel	 stres	 kerja,	 yaitu	 faktor	

agreeableness,	extraversion	dan	neuroticism.		

Faktor	 agreeableness	 memiliki	

hubungan	 negatif	 yang	 signifikan	 terhadap	

stres	 kerja.	 Hubungan	 negatif	 antara	

agreeableness	 dengan	 stres	 kerja	 tersebut	

memiliki	 arti	 bahwa	 semakin	 tinggi	

agreeableness	 seseorang	 maka	 semakin	

rendah	 tingkat	 stres	 kerja	 yang	 dialaminya.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	

Hadush	 (2021)	 yang	 juga	 	 menyatakan	

adanya	 hubungan	 negatif	 antara	

agreeableness	 dengan	 stres	 kerja.	 Beheshti	

(2015)	 dalam	 penelitiannya	 juga	

menyatakan	 bahwa	 agreeableness	

berhubungan	 negatif	 dengan	 stres	 kerja.	

Robbin	&	Judge	(2017)	menyatakan	individu	

yang	agreeable	 cenderung	 lebih	puas	dalam	

pekerjaan	 mereka	 dibandingkan	 dengan	

individu	yang	disagreeable.	Hubungan	antara	

faktor	 agreeableness	 dengan	 stres	 kerja	 ini	

adalah	 yang	 paling	 lemah	 dibandingkan	

dengan	 neuroticism	 dan	 extraversion.	

Seseorang	yang	memiliki	skor	agreeableness	

yang	 rendah	 adalah	 orang	 yang	 kritis,	

skeptis,	 menunjukkan	 perilaku	

merendahkan,	 dan	 mengekspresikan	

permusuhan	 secara	 terang-terangan	

(McCrae	 &	 Costa,	 2003).	 Implikasi	 dari	

temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 karyawan	

dengan	sifat	kepribadian	agreeableness	lebih	

kecil	kemungkinannya	mengalami	stres	kerja	

karena	 mereka	 menghadapi	 situasi	 stres	

dengan	 tenang,	pikiran	positif	dan	perasaan	

yang	menyenangkan.	

Faktor	 extraversion	 memiliki	

hubungan	 negatif	 yang	 signifikan	 terhadap	

stres	 kerja.	 Hubungan	 negatif	 extraversion	

terhadap	 stres	 kerja	 tersebut	 menandakan	

bahwa	semakin	tinggi	extraversion	seseorang	

maka	 semakin	 rendah	 stres	 kerja	 orang	

tersebut.	 Temuan	 ini	 sesuai	 dengan	 hasil	

penelitian	Hadush	(2021)	yang	menjelaskan	

bahwa	 terdapat	 hubungan	 negatif	 yang	

signifikan	 antara	 extraversion	 dengan	 stres	

kerja.	Fathizadeh	&	Khoshouei	(2017)	dalam	

penelitiannya	 juga	 menemukan	 bahwa	

extraversion	memiliki	hubungan	negatif	yang	

signifikan	stres	kerja.	McCrae	&	Costa	(2003)	

menjelaskan	 bahwa	 individu	 yang	 memiliki	

skor	extraversion	yang	rendah	adalah	 lemah	
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secara	 emosional,	 menghindari	 hubungan	

dekat,	 berlebihan	 dalam	 mengendalikan	

ransangan	 dan	 penurut.	 Ekstrovert	

cenderung	 tidak	mengalami	 tekanan	mental	

karena	 dengan	 keakraban	mereka	 terhadap	

orang	 lain,	 mereka	 tidak	 menyalahkan	 diri	

sendiri	atas	kesalahan	kecil,	mereka	pekerja	

keras	yang	berani	dalam	menghadapi	situasi	

kritis,	 sehingga	 saat	 menghadapi	 tekanan	

pekerjaan	 mereka	 mengalami	 lebih	 sedikit	

stres.	

Faktor	 neuroticism	 merupakan	 faktor	

yang	 memiliki	 hubungan	 paling	 kuat	 dan	

positif	 dengan	 stres	 kerja	 dibandingkan	

dengan	 agreeableness	 dan	 extraversion.	

Hubungan	 positif	 tersebut	 menjelaskan	

bahwa	semakin	tinggi	neuroticism	seseorang	

maka	 semakin	 tinggi	 pula	 stres	 kerja	 orang	

tersebut.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	

penelitian	 Dosunmu	 (2018)	 yang	

menyatakan	 terdapat	 hubungan	 positif	

antara	 neuroticism	 dengan	 stres	 kerja.	

Hadush	 (2021)	 dalam	 penelitian	 juga	

menyatakan	 terdapat	 hubungan	 positif	

antara	 neuroticism	 dengan	 stres	 kerja.	

Nagiah	 &	 Mei-Hua	 (2020)	 menyatakan	

neuroticism	 secara	 signifikan	 memprediksi	

stres	kerja	seseorang,	individu	yang	memiliki	

neuroticism	 yang	 lebih	 tinggi	 akan	

mengalami	 tingkat	 stres	 yang	 lebih	 tinggi	

pula.	Neuroticism	merupakan	predictor	stres	

kerja	 (Fathizadeh	 &	 Khoshouei,	 2017).	

McCrae	 &	 Costa	 (2003)	menyatakan	 bahwa	

individu	 yang	 memiliki	 skor	 neuroticism	

yang	 tinggi	 adalah	 individu	 yang	 mudah	

tersinggung,	 mudah	 cemas,	 pemarah	 dan	

mudah	 merasa	 bersalah.	 Karyawan	 dengan	

neuroticism	 tinggi	 mempunyai	 pikiran	 yang	

tidak	 rasional,	 emosi	 yang	 rapuh,	

pengendalian	 diri	 yang	 kurang	 dan	 tidak	

mampu	 menghadapi	 stres,	 oleh	 karena	 itu	

faktor	 ini	 akan	 meningkatkan	 stres	 kerja	

karyawan	tersebut.	

Berdasarkan	 hasil	 kategorisasi	 stres	

kerja	 pada	 152	 karyawan	 PT	 X	 di	 Medan,	

diketahui	 bahwa	 terdapat	 tiga	 kategori	

tingkat	stres	kerja	pada	152	orang	karyawan	

yang	 menjadi	 subjek	 penelitian,	 yaitu	

kategori	 ringan,	 sedang	 dan	 berat.	 Hasil	

analisis	data	kategorisasi	pada	variabel	stres	

kerja	 menunjukkan	 bahwa	 rata-rata	

karyawan	 PT	 X	 mengalami	 stres	 sedang,	

artinya	 karyawan	 tersebut	 mengalami	

gejala-gejala	yang	terdapat	dalam	stres	kerja,	

yaitu	 gejala	 fisiologis,	 gejala	 psikologis	 dan	

gejala	 perilaku	 dengan	 intensitas	 yang	

sedang.	

Berdasarkan	 hasil	 kategorisasi	 pada	

masing-masing	 gejala	 stres	 kerja,	 diketahui	

bahwa	 gejala	 stres	 yang	 paling	 banyak	

dialami	 karyawan	 PT	 X	 adalah	 gejala	

perilaku,	 artinya	 mayoritas	 karyawan	

mengeskpresikan	 perasaan	 stres	 yang	

dimilikinya	 ke	 dalam	 bentuk	 perilaku	

mereka,	seperti	memiliki	produktivitas	yang	

menurun,	 tidak	 hadir	 ke	 tempat	 kerja	
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dengan	 sengaja	 serta	 berpikir	 maupun	

berusaha	untuk	berganti	pekerjaan.	

Adapun	 pengkategorisasian	 pada	

variabel	 kepribadian	 five	 factor	 model	 152	

karyawan	 PT	 X	 di	 Medan	 terdiri	 dari	 dua	

kategori	 yaitu	 rendah	 dan	 tinggi.	 Karyawan	

yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 kepribadian	

five	 factor	 model	 rendah	 berarti	 memiliki	

skor	 rendah	 pada	 kelima	 faktor	 tersebut,	

baik	 openness	 to	 experience,	

counscientiousness,	 extraversion,	

agreeableness,	 maupun	 neuroticism.	

Karyawan	yang	 termasuk	ke	dalam	kategori	

kepribadian	 five	 factor	 model	 tinggi	 berarti	

memiliki	 skor	 tinggi	 pada	 kelima	 faktor	

tersebut,	 baik	 openness	 to	 experience,	

counscientiousness,	 extraversion,	

agreeableness,	maupun	neuroticism.		

Dari	hasil	kategorisasi	kepribadian	five	

factor	 model	 berdasarkan	 masing-masing	

faktor,	 diketahui	 bahwa	 karyawan	 PT	

Ekspedisi	 X	memiliki	 skor	 yang	 tinggi	 pada	

faktor	 openness	 to	 experience	 dan	

agreeableness	 namun	 memiliki	 skor	 yang	

rendah	 pada	 tiga	 faktor	 lainnya	 yaitu,	

counscientiousness,	 extraversion,	 dan	

neuroticism.	 Dari	 hasil	 tersebut,	 dapat	

diketahui	 bagaimana	 karakteristik	 yang	

dimiliki	 oleh	 karyawan	 PT	 Ekspedisi	 X	

Medan.	McCrae	&	Costa	 (2003)	menyatakan	

individu	 yang	 memiliki	 skor	 openness	 to	

experience	 dan	 agreeableness	 yang	 tinggi	

memiliki	 karakteristik	 seperti	 menghargai	

hal-hal	 intelektual,	 pemberontak,	 memiliki	

proses	 berpikir	 yang	 tidak	 biasa	 dan	

introspektif,	serta	simpatis,	penuh	perhatian,	

hangat,	 berbelas	 kasih,	 dan	 suka	 memberi,	

sedangkan	 individu	 yang	 memiliki	 skor	

counscientiousness,	 extraversion,	 dan	

neuroticism	 yang	 rendah	 memiliki	

karakteristik	 berupa	 tidak	 dapat	 menunda	

kepuasan,	 suka	 memanjakan	 diri	 dan	 suka	

berfantasi	 dan	 menghayal,	 serta	 lemah	

secara	 emosional,	 menghindari	 hubungan	

dekat,	 berlebihan	 dalam	 mengendalikan	

ransangan	 dan	 penurut,	 meskipun	 begitu	

mereka	 lebih	 tenang,	 santai,	 puas	 dengan	

diri,	 berkepribadian	 yang	 jelas	 dan	

berbangga	diri.		

Kesimpulan 

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	

tidak	 terdapat	 hubungan	 kepribadian	 five	

factor	 model	 dengan	 stres	 kerja	 pada	

karyawan	 PT	 Ekspedisi	 X	 Medan.	 	 Hasil	 uji	

faktor-faktor	 kepribadian	 five	 factor	 model	

dengan	 variabel	 stres	 kerja	 pada	 karyawan	

PT	Ekspedisi	 X	Medan	menunjukkan	 bahwa	

terdapat	tiga	faktor	yang	mempunyai	dengan	

variabel	 stres	 kerja,	 yaitu	 extraversion,	

agreeableness	 dan	 neuroticism.	 Dari	 ketiga	

faktor,	 neuroticism	 merupakan	 faktor	 yang	

memiliki	 hubungan	 positif	 dan	 paling	 kuat	

dengan	 variabel	 stres	 kerja	 dibandingkan	

kedua	faktor	lainnya,	sedangkan	extraversion	
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dan	 agreeableness	 memiliki	 hubungan	

negatif	dengan	stres	kerja.	

Saran	

Bagi	 Karyawan;	 Karyawan	 yang	

memiliki	 neuroticism	 yang	 tinggi	 cenderung	

memiliki	 stres	 kerja	 yang	 tinggi	 pula,	 oleh	

karena	 itu	 karyawan	 neurotic	 hendaknya	

mencoba	 melakukan	 upaya	 yang	 dapat	

menurunkan	 tingkat	 stres	 mereka,	 seperti	

berpikir	 positif	 dan	 menjalin	 hubungan	

pertemanan	dengan	karyawan	 lain	sehingga	

dapat	 saling	 memberikan	 dukungan	 secara	

emosional	 seperti	 memberikan	 pujian,	

mendengarkan	 keluhan,	 memberikan	 saran	

dan	menghargai	perasaan	rekan	kerja.	

Bagi	 Perusahan	 atau	 Atasan;	

Mengingat	 hasil	 analisis	 tingkat	 stres	 kerja	

karyawan	 yang	 masuk	 ke	 dalam	 kategori	

sedang	 dengan	 gejala	 perilaku	 seperti	

penurunan	produktivitas	dan	ketidakhadiran	

yang	 paling	 tinggi,	 perusahaan	 atau	 atasan	

dapat	 menerapkan	 program	 seperti	

memberikan	 reward	 pada	 karyawan	 yang	

produktif	 dan	 datang	 tepat	 waktu	 sehingga	

dapat	 mengembalikan	 semangat	 kerja	

karyawan.	

Bagi	 Peneliti	 Selanjutnya;	 Hal	 yang	

dapat	 dipertimbangkan	 oleh	 peneliti	

selanjutnya	yang	ingin	melakukan	penelitian	

terkait	 hubungan	 kepribadian	 five	 factor	

model	 dengan	 stres	 kerja	 adalah	 dengan	

memperhatikan	 faktor-faktor	 lain	 yang	

berkaitan	 dengan	 variabel	 penelitian	 ini,	

seperti	 lingkungan	 kerja,	 persepsi,	

pengalaman	 bekerja,	 dukungan	 sosial	 dan	

lain	 sebagainya.	 Peneliti	 selanjutnya	 juga	

dapat	 lebih	 mengontrol	 penetuan	 sampel	

penelitian	 sehingga	 subjek	 yang	 didapatkan	

lebih	 representatif,	 seperti	 menyamakan	

jumlah	 sampel	 antara	 laki-laki	 dan	

perempuan.	 Selain	 sampling,	 penelitian	

selanjutnya	 juga	 dapat	 lebih	 memperketat	

kontrol	 pada	 responden	 saat	 mengisi	 skala	

penelitian,	 sehingga	 tidak	 terjadi	 error	

seperti	 jawaban	 berpola.	 Selanjutnya,	

penelitian	 di	 masa	 depan	 dapat	

menggunakan	 pengukuran	 stres	 berbeda	

seperti	 eustress	 dan	 distress,	 sehingga	

peneliti	 dapat	menentukan	 stres	 kerja	 jenis	

apa	 yang	 berhubungan	 dengan	 faktor	

kepribadian	FFM.	Penelitian	selanjutnya	juga	

dapat	 membahas	 manajemen	 dan	 coping	

stres	 untuk	 mengurangi	 tingkat	 stres	

karyawan	dengan	stres	kerja	berat.	
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